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ABSTRAK

Penelitian tentang “Kontribusi Pusat Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pembangunan
Wilayah Sekitar (Hinteriand) di Kabupaten Lombok Timur" bertujuan untuk mengkaji peran Pusat
Kegiatan Wilayah (PKW) kecamatan Selong Lombok Timur terhadap daerah pendukungnya.

Dengan menggunakan metode deskriptif dengan analisis kriteria daerah PKW dan indeks
gravitasi serta Indeks Williamson diperoleh hasil bahwa Selong telah memenuhi sebagian besar
kriteria sebagai PKW di Lombok Timur. Tiga bidang (dari 4 bidang) yang menjadi tolok ukur sudah
mampu dipenuhi yaitu bidang Perhubungan, Perekonomian dan Pendidikan. Sedangkan bidang
Kesehatan masih belum karena tidak adanya Rumah Sakit dengan tipe B. Secara geografis (diukur
dengan indeks gravitasi) kecamatan paling kuat interaksinya dengan Selong adalah Kecamatan
Sukamulia, disusul Labuhan Haji dan interaksi paling lemah adalah Kecamatan Sakra Timur. Besar
kecilnya nilai indek ini tidak lepas dari jauh dekatnya jarak pusat pertumbuhan dengan wilayah
pendukung. Secara umum kota Selong telah memberikan efek positif (spread effecf) terhadap
daerah pendukungnya. Diukur dari Indeks Wiliamson, nifai rata-ratanya dibawah 0,5 dimana
Kecamatan Sukamulia dengan nilai 0,25 memiliki efek paling kuat, sedangkan Kecamatan Sakra
relatif lemah dengan indeks 0,31.

Dengan hasil tersebut, untuk menjaga dan mempertahankan eksistensi Selong sebagai
PKW, pemerintah daerah Lombok Timur perlu terus meningkatkan fasilitas-fasilitas pendukung,
terutama bidang kesehatan. Demikian juga untuk bidang lainnya tetap dipertahankan dan makin
ditingkatkan, sehingga roda perekonomian daerah lancar dan berkembang sehingga memiliki
multiplier effec yang makin baik.

Kata kunci: Hinterland, spread effect, Pusat Kegiatan Wilayah.

ABSTRACT

Research on "The Contribution of Economic Growth Center Against Neighbourhood
Regional Development (Hinterland) in East Lombok district” aims to examine the role of Regional
Activity Centers (PKW) districts Selong against local supporters.

By using descriptive method of analysis critenia and indices gravity PKW area as well as
the result that the Williamson Index, Selong has met most of the criteria as PKW in East Lombok.
Three areas (of 4 fields) the benchmark has been able to fulfill, namely the fields of Transportation,
Economy and Education. While the health sector is still not in the absence Hospital with type B.
Geographically {measured by an index of gravity) districts most powerful interactions with Selong
District of Sukamulia, followed Labuhan Haji and weakest interaction District of East Sakra. The
size of the index value can not be separated from much of the proximity center support growth by
region. Selong city generally has a positive effect (spread effect) against local supporters. Measured by
Williamson Index, the average value below 0.5 where the District Sukamulia with a value of 0.25 has
the most powerful effect, while the District of Sakra relatively weak with an index of 0.31.

With these results, to maintain and preserve the existence as PKW Selong, East Lombok
local governments need to continue to improve supporting faciltties, especially the health sector.
Likewise for the other fields are maintained and further improved, so that the wheels smoothly and
developing regional economy has a multiplier effec so that the better.

Keywords: Hinterland, spread effect, Regional Activity Center.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan wilayah merupakan proses yang dilakukan pemerintah
daerah dan masyarakat dalam mengelola sumberdaya yang ada serta
membangun pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta
dengan tujuan menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru dan merangsang
perkembangan kegiatan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi dalam wilayah
tersebut. Dari pola tersebut tujuan akhirnya adalah terciptanya kesejahteraan
masyarakat, dengan memenuhi aspek pemerataan (equalization), pertumbuhan
(growth), dan proses berkelanjutan (sustainability). Untuk mencapai tujuan
pembangunan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus bekerjasama
dalam penggunaan sumberdaya yang ada dan mampu menaksir potensi yang
dimiliki daerah. Pelaksanaan prioritas pembangunan daerah yang kurang sesuai
dengan potensi yang dimiliki oleh daerah dapat mengakibatkan relatif lambatnya
proses pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena itu dalam pengembangan
wilayah yang terpenting adalah bahwa suatu wilayah mampu mengidentifikasikan
setiap potensi sektor potensial yang dimiliki, kemudian menganalisis untuk
membuat sektor tersebut memiliki nilai tambah bagi pembangunan daerah.

Pembangunan daerah dan pengembangan tata ruang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dalam rangka pengembangan wilayah. Pengembangan



tata ruang dan pengembangan sektoral harus saling berdampingan. Kebijakan
tata ruang menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam menentukan kegiatan
pembangunan. Penataan ruang mencakup perencanaan penataan ruang,
pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang (UU No. 24 tahun
1992). Keterkaitan perencanaan penataan ruang dengan pengembangan wilayah
menunjukkan bahwa perencanaan penataan ruang berkedudukan strategis karena
melandasi tahap-tahap berikutnya. Oleh karenanya, perencanaan penataan ruang
perlu dilaksanakan secara cermat.

Dalam ketentuannya perencanaan tatat ruang wilayah pada dasarnya
adalah menetapkan bagian—bagian wilayah (zona) yang diatur penggunaannya
(jelas peruntukannya) dan ada bagian—bagian wilayah yang kurang/tidak diatur
penggunannya. Bagi bagian wilayah yang tidak diatur penggunaannya maka
pemanfaatannya diserahkan kepada mekanisme pasar. Perencanaan pemanfaatan
ruang wilayah adalah agar pemanfaatan itu dapat memberikan kemakmuran yang
sebesar-besarnya kepada masyarakat baik jangka pendek maupun jangka panjang
termasuk menunjang daya pertahanaan dan terciptannya keamanaan. Dalam
pelaksanaannya, perencanaan ruang wilayah ini disinonimkan dengan hasil akhir
yang hendak dicapai, yaitu tata ruang. Dengan demikian kegiatan itu disebut
perencanaan atau penyusunaan tata ruang wilayah. Berdasarkan materi yang

dicakup, perencanaan ruang wilayah ataupun penyususnaan tata ruang wilayah



dapat dibagi kedalam dua kategori, yaitu perencanaan yang mencangkup
keseluruhaan wilayah perkotaan dan non perkotaan (wilayah belakang) dan
perencanaan yang khusus untuk wilayah perkotaan.

Perencanaan tata ruang yang menyangkut keseluruhan wilayah misalnya
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), Rencana tata ruang wilayah
provinsi (RTRWP), dan Rencana tata ruang wilayah kabupaten (RTRWK).
Perbedaan utama dari jenis perencanaan tersebut adalah pada perbedaan
kegiatan utama yang terdapat pada wilayah perencanaan. Pada perencanaan
keseluruhan wilayah ada kegiatan perkotaan dan ada kegiatan non perkotaan
dengan fokus utama menciptakan hubungan yang serasi antara kota dengan
wilayah belakangnya. Pada perencanaan wilayah kota, kegiatan utama adalah
kegiatan perkotaan dan pemukiman sehingga yang menjadi fokus perhatian
adalah keserasian hubungan antara berbagai kegiatan didalam kota untuk
melayani kebutuhan masyarakat perkotaan itu sendiri plus kebutuhan masyarakat
yang datang dari luar kota. i

Perencanaan wilayah perkotaan dan perencanaan wilayah pedesaan tentu
saja berbeda, sehingga didalam perencanaan wilayah sangat perlu untuk
menetapkan suatu tempat permukiman atau tempat berbagai kegiatan

berlangsung di suatu daerah sehingga dapat dikategorikan sebagai kota atau

bukan. Hal ini karena kota memiliki fungsi yang berbeda sehingga kebutuhan



fasilitasnya pun berbeda dibanding daerah pedesaan atau pedalaman. Padahal di
pedesaan pun terdapat lokasi permukiman ditambah dengan berbagai kegiatan
nonpertanian, seperti perdagangan, warung kopi, tukang pangkas, dan tukang
jahit pakaian. Walaupun dalam jumlah dan intensitas yang kecil dan biasanya
hanya ditujukan untuk melayani kebutuhan masyarakat setempat. Karena
fungsinya yang berbeda, kebijakan pembangunan pun bisa berbeda antara
wilayah perkotaan dengan wilayah pedesaan (Tarigan, 2005: 156).

Kebijakan pembangunan di perkotaan harus diikuti oleh pembangunan
infrastruktur, transportasi, komunikasi dan kelembagaan sosial yang secara alami
dapat meningkatkan daya tari‘k investasi. Implikasinya terhadap kegiatan ekonomi
yang terjadi di masyarakat adalah bagaimana hasil produksi dari pusat-pusat
pertumbuhan tersebut, dapat dipakai untuk melaksanakan kegiatan ekonomi yang
berada di daerah sekitar pusat pertumbuhan (hinterland), sedangkan sisi lainnya
adalah produksi hasil daerah Ainterland tersebut juga dipakai untuk kegiatan
ekonomi yang ada di pusat pertumbuhan. Kondisi ini akan menciptakan hubungan
timbal balik yang akan menjadi akselerator bagi pertumbuhan perekonomian
daerah. Oleh karena itu, dengan kebijakan yang diambil di pusat pertumbuhan
tersebut dapat dijadikan sebagai akselerator untuk mendukung kegiatan ekonomi
daerah sekitar. Pusat pertumbuhan tersebut juga dapat diaplikasikan untuk

menjembatani perbedaan peluang-peluang kegiatan ekonomi yang ada.



Secara geografis, pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi yang banyak
memiliki fasilitas dan kemudahan sehingga menjadi pusat daya tarik (pole of
attraction), yang menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk berlokasi di
daerah tersebut dan masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitas yang ada
di kota tersebut, walaupun kemungkinan tidak ada interaksi antara usaha-usaha
tersebut (Tarigan, 2005: 162).

Setiap pusat pertumbuhan memiliki daerah belakang atau wilayah
pengaruhnya. Makin besar suatu kota, makin beragam fasilitas yang disediakan
sehingga makin luas wilayah pengaruhnya. Suatu kota yang besar selain memiliki
daerah belakang yang berupa daerah pertanian juga beberapa kota kecil. Apabila
kota kecil banyak tergantung dari kota besar maka kota kecil termasuk dalam
daerah pengaruh dari kota yang lebih besar. Misalnya, kota kecil membeli
berbagai keperluan dan menjual berbagai hasil produksinya ke kota besar.
Demikian juga banyak penduduk dari kota kecil yang pergi bekerja, mencari
tempat pendidikan, dan berbagai urusan lain ke kota besar._

Kota kecil yang biasanya berbentuk kota Kecamatan yang ada pada tiap
kota atau kabupaten dinilai memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai pusat
pertumbuhan. Hal ini, juga dimaksudkan karena kecamatan tersebut sebagai
daerah pertumbuhan tidak memiliki daerah yang terlalu luas, sehingga fungsi

pusat pertumbuhan diharapkan dapat dirasakan oleh daerah di sekitarnya. Selain



itu pada kecamatan juga terjadi kegiatan-kegiatan ekonomi, baik itu primer,
sekunder maupun tersier. Dan, dengan adanya fasilitas yang tersedia untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan dapat menjadikan kecamatan
yang ada dapat lebih maju jika ditetapkan sebagai pusat pertumbuhan. Hal ini
sesuai dengan konsep pusat-pusat pertumbuhan yang mempunyai kaitan sangat
erat dengan aspek penataan ruang dan mempunyai peranan yang cukup penting
untuk mempercepat perkembangan daerah. Baik daerah-daerah yang relatif
terlambat perkembangannya, atau daerah-daerah yang mengalami krisis karena
habisnya sumber daya atau menurunnya nilai sumber daya.

Disisi lain peran pusat pertumbuhan tidak hanya memiliki dampak positif,
tetapi juga bisa negative. Perbedaan tingkat pembangunan antar daerah,
mengakibatkan perbedan tingkat kesejahteraan sehingga peran pusat
pertumbuhan terhadap daerah di sekitarnya hisa berdampak positif atau negatif.
Kondisi demikian akan terjadi jika perkembangan ekonomi diserahkan pada
mekanisme pasar dimana terdapat pemusatan kegiatan ekonomi di daerah-
daerah tertentu. Pemusatan kegiatan ekonomi di suatu daerah bisa mempunyai
pengaruh yang merugikan bagi daerah-daerah lain, dikarenakan tenaga kerja
yang ada, modal, perdagangan akan pindah ke daerah yang menjadi pusat

kegiatan ekonomi tersebut.



Namun selain adanya pengaruh yang kurang menguntungkan bagi daerah
lain sebagai akibat dari adanya perpindahan sumber daya dan ekspansi ekonomi
pada daerah tertentu, ada juga keuntungan bagi daerah-daerah di sékitar di mana
ekspansi ekonomi terjadi, misalnya terjuainya hasil produksi daerah, adanya
kesempatan ketja baru, dan sebagainya. Pengaruh yang menguntungkan karena
adanya ekspansi ekonomi suatu daerah ke daerah sekitarnya dinamakan spread
effects (Adisasmita,2005:37).

Basanya jika unsur spread effects ini lebih besar dibandingkan dengan
backwash effects tentu tidak menjadi masalah. Namun pada beberapa daerah
miskin, spread effects yang terjadi jauh lebih kecil daripada backwash effects-nya
sehingga secara keseluruhan ekspansi daerah kaya akan memperlambat
pembangunan daerah miskin. Akibatnya bisa diduga bahwa jurang kesejahteraan
antara kedua daerah tersebut akan semakin melebar (Arsyad, 2000: 129).

Kabupaten Lombok Timur yang merupakan salah satu Kabupaten di
Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki beberapa kecamatan yang mampu
mendorong pembangunan daerahnya. Di Lombok fimur sendiri kegiatan
perekonomian serta pemerintahan berpusat pada Kecaﬁatan Selong, dan
sekaligus Selong merupakan ibukota Kabupaten Lombok Timur. Berdasarkan

Perda NTB No 3 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi

(RTRWP) Tahun 2009-2029 memutuskan bahwa Kecamatan Selong sebagai Pusat




Kegiatan Wilayah (PKW), dengan kawasan perkotaannya yang herfungsi untuk
melayani kegiatan skala provinsi atau beberapa kabupaten lainnya.

Beberapa kriteria suatu Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) antaranya; (1)
kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai simpul kedua kegiatan
ekspor impor yang mendukung Pusat Kegiatan Nasional (PKN); (2) kawasan
perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai pusat kegiatan industri dan jasa
yang melayani skala Provinsi atau beberapa Kabupaten; (3) kawasan perkotaan
yang berfungsi atau berpotensi sebagai simpul transportasi yang melayani skala
Provinsi atau beberapa Kabupaten.

Dengan demikian standar infrastruktur minimal yang mesti dimiliki Pusat Kegiatan

Wilayah (PKW), meliputi 4 aspek (sesuai Perda Prov. NTB No.3 Tahun 2010)

antaranya;

e Perhubungan: Bandara Pusat Penyebaran Tersier,dan/atau Pelabuhan Regional/
Pengumpan Primer dan/atau Terminal Penumpang Tipe-B.

e Ekonomi : Pasar Induk Regional, Perbankan Regional'atau Nasional

o Kesehatan :Rumah Sakit Umum Tipe-B.

e Pendidikan : Perguruan Tinggi D-3.

Penetapan Kccamatan Selong sebagai pusat pertumbuhan dilakukan
sebagai salah satu strategi dasar didalam melakukan pembangunan daerah sesuai

dengan kondisi wilayah. Diharapkan Kecamatan Selong memiliki tingkat



perekonomian yang haik, sehingga dapat memberikan spread effects untuk
daerah sekitarnya (hAinterland). Salah satu tolok ukur tingkat kemajuan
perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari nilai PDRB-nya. Untuk itu dalam
kajian ini, analisisnya juga akan menggunakan data PDRB untuk mengukur
kemajuan wilayah yang dikaji.

Mengacu pada standar dan ketentuan diatas menarik untuk dikaji lebih
dalam, apakah Kecamatan Selong sudah tepat menjadi pusat pertumbuhan.
Disamping itu ingin mengetahui interaksi antara Kecamatan Selong sebagai pusat
pertumbuhan dengan daerah di sekitarnya, kontribusinya bersifat spread effects
atau backwash effects terhadap daerah sekitarnya. Karena itulah penelitian ini
menjadi semakin menarik untuk dikaji dan didalami.

1.2. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang, dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:

1. Apakah Kecamatan Selong sudah tepat dijadikan sebagai pusat pertumbuhan
sesuai dengan kriteria dalam rencana tata ruang wilay;h?

2. Apakah yang menjadi daya tarik Kecamatan Selong tefhadap daerah lain di
sekitarnya?

3. Apakah Kecamatan Selong sebagai pusat pertumbuhan memberikan
kontribusi yang bersifat spread effects atau backwash effects terhadap

kecamatan di sekitarnya?



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kesesuain Kecamatan Selong sebagai pusat pertumbuhan
telah memenuhi kriteria sesuai ketentuan dalam rencana tata ruang wilayah.

2. Untuk mengetahui daya tarik kecamatan Selong sebagai pusat petumbuhan
terhadap daerah lain di sekitarnya.

3. Untuk mengetahui peran Kecamatan Selong sebagai pusat pertumbuhan
berkontribusi spread effects atau backwash effects terhadap kecamatan di
sekitarnya.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Dengan hasil penlitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam pengambilan kebijakan terkait
pembangunan di daerah.

2. Diharapkan juga hasil ini dapat dijadikan referensi dan informasi serta
pengetahuan tambahan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

»

bidang Perencanaan Pembangunan Wilayah.
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BAB Il. LANDASAN TEORITIS
2.1. Penelitian Terkait

Beberapa penelitian terkait dengan penelitian ini antaranya adalah,
Hendarto (2014) dalam penelitiannya, Analisis Penetapan Pusat Pertumbuhan Baru
di Kecamatan Harjamukt Cirebon Selatan, menggunakan alat analisis gravitasi
dan LQ. Hasilnya menunjukkan bahwa semua daerah di Kecamatan Harjamukti
memiliki interaksi yang kuat dengan daerah pusat kecamatan. Sedangkan dari
hasil analisis basis ekonomi dengan metode langsung, dapat diketahui potensi
daerah yang ada di Kecamatan Harjamukti adalah perdagangan dan jasa, dengan
beberapa lokasi yang berpotensi untuk dijadikan lahan peternakan dan
perkebunan. Berdasarkan hasil analisis sektor basis, dari potensi yang dimiliki tiap
kelurahan, maka pengembangan pusat pertumbuhan di Kecamatan Harjamukti ini
disesuaikan dengan potensi dan fungsi tiap kelurahan.

Peneltian lainnya oleh Purnamaningsih (2009) yang menganalisis /ntegrasi
Wilayah Secara Ekonomi Dan Spacial Di Kediri Jawa Timur, dengan alat analisis
Shift-Share, Regresi dan Analisis Gravitasi. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan
indeks gravitasi, beberapa kota kecamatan pendukung Kota Kediri, menunjukkan

bahwa pusat pertumbuhan kota Kediri mempunyai daya tarik yang kuat terhadap

daerah belakangnya terutama bagi daerah yang mempunyai jarak cukup dekat

dengan pusat pertumbuhan. Jarak antar wilayah merupakan salah satu faktor yang




mempengaruhi angka indeks gravitasi. Semakin dekat jarak tempuh antara pusat
pertumbuhan dengan wilayah hinterlandnya maka semakin tinggi angka indeks
gravitasi yang dihasilkan atau tingkat interaksi yang dihasilkan akan semakin kuat.

Penelitian Gulo (2015) dengan judul /dentifikasi Pusat-Pusat Pertumbuhan
dan Wilayah Pendukungnya dalam Pengembangan Wilayah Kabupaten Nias,
menggunakan alat analisis Skalogram dan Analisis Gravitasi. Hasil penelitiannya
menunujukkan bahwa pusat pertumbuhan utama di Kabupaten Nias adalah
Kecamatan Gido, diikuti oleh Kecamatan Idanogawo, dan Kecamatan Botomuzoi.
Sedangkan tingkat interaksi antara pusat pertumbuhan (growth centre) dan
daerah sekitarnya (hinterland) adalah: (a) Pusat pertumbuhan Kecamatan Gido
memiliki hinterland yakni Kecamatan Somolo-Molo dan Ma'u. (b) Pusat
pertumbuhan Kecamatan Idanogawo mempunyai daerah belakang yakni
Kecamatan Bawolato dan Ulugawo dan (¢) Pusat pertumbuhan Kecamatan
Botomuzoi memiliki dua kecamatan hinterland, yakni kecamatan Hiliduho dan
Hiliserangkai.

Dengan beberapa penelitian terkait tersebut, tentu memberikan gambaran
yang makin jelas dalam analisis penelitian ini. Dengan berbagai variabel yang

dikaji, akan makin memberikan arah yang tepat dalam penetapan suatu wilayah

sebagai daerah pusat pertumbuhan, kesesuaian dan daya dukungnya.
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2.2. Kajian Teoritis
2.2.1. Pusat Wilayah
Pembagian wilayah berdasarkan pusat wilayah pinggiran (centre-
periphery). Meskipun ini merupakan klasifikasi dasar, tetapi dapat dianggap sangat
kasar sebagai kerangka kebijakan yang bermanfaat untuk pengembangan wilayah.
Richardson membuat klasifikasi berdasarkan tingkat kemakmuran dan
kemampuan berkembang masing-masing wilayah. Tingkat kemakmuran
dinyatakan dengan pendapatan regional per-kapita, dan kemampuan
berkembang dicerminkan oleh laju pertumbuhan pembangunan. Selanjutnya
berdasarkan kriteria tersebut, maka wilayah dapat diklasfikasikan menjadi 4
kelompok, yaitu;
1. Wilayah-wilayah yang berpendapatan per-kapita rendah dan  kurang
berkembang atau low percapita inome and stagnant regions (LS).
2. Wilayah-wilayah yang berpendapatan per-kapita tinggi tetapi kurang
berkembang atau Aigh percapita income and stagnant regions (HS).
3. Wilayah-wilayah yang berpendapatan per-kapita rendah tetapi berkembang
atau /ow per capita income and growth regions (LG).
4. Wilayah-wilayah yang berpendapatan per-kapita tinggi dan berkembang atau

high per capita income and growth regions (HG).
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Klasifikasi di atas dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
mobilitas internal sumberdaya penduduk, modal, dan faktor-faktor produksi
lainnya. Demikian pula arus perdagangan antar wilayah, apakah akan memberikan
manfaat atau sebaliknya akan menimbulkan hambatan dalam pertumbuhan
wilayah, baik di wilayah asal maupun di wilayah tujuan (Adisasmita, 2008: 17).

2.2.2. Kota

Kota adalah wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi, yang sebagian
lahannya terbangun, dan perekonomiannya bersifat non pertanian. Dilihat dari
aspek sosial ekonomi, kota mempunyai ciri-ciri: (a) jumlah penduduk yang relative
besar daripada wilayah sekitarnya, (b) mempunyai kepadatan penduduk yang
relatif tinggi dibanding wilayah sekitarnya, (c) mempunyai proporsi jumlah
penduduk yang bekerja di sektor non pertanian lebih tinggi daripada wilayah
sekitarnya, (d) merupakan pusat kegiatan ekonomi yang menghubungkan
kegiatan pertanian wilayah sekitarnya dan tempat pemrosesan serta pemasaran
bahan baku bagi industri (iInmendagri No. 34 tahun 1986). ]

Sedangkan Badan Pusat Statistik (2000) menggunakan beberapa kriteria
untuk menetapkan apakah suatu wilayah dikategorikan sebagai desa atau kota.
Kriteria yang digunakan adalah: (1) Kepadatan penduduk per kilometer persegi, (2)

Persentase rumah tangga yang mata pencaharian utamanya adalah pertanian atau

non pertanian, (3) Persentase rumah tangga yang memiliki telepon, (4) Persentase




rumah tangga yang menjadi pelanggan listrik, (5) Fasilitas umum yang ada di
desa/kelurahan.
2.2.3. Pusat Pertumbuhan (Growth Pole)

Pusat pertumbuhan (growth poles) mula-mula dikemukakan oleh Perroux,
seorang ekonom Prancis, (1955). Pemikiran ini muncul sebagai reaksi terhadap
pandangan para ekonom pada waktu itu seperti (Casel dan Schumpeter, dalam
Sjafrizal, 2008) yang mengungkapkan bahwa transfer pertumbuhan antar wilayah
umumnya berjalan lancar, sehingga perkembangan penduduk, produksi dan
capital tidaklah selalu proporsional antar waktu. Namun kenyataannya transfer
pertumbuhan ekonomi antar daerah umumnya tidaklah lancar, tetapi cenderung
terkonsentrasi pada daerah-daerah tertentu yang mempunyai keuntungan-
keuntungan lokasi (Sjafrizal, 2012: 140).

Dari definisi ini terlihat ada empat karakteristik utama sebuah pusat
pertumbuhan yaitu: (a) Adanya sekelompok kegiatan ekonomi terkonsentrasi pada
suatu lokasi tertentu; (b) Konsentrasi kegiatan ekogomi tersebut mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi yang dinamis dalam perekonomian; ()
Terdapat keterkaitan input dan output yang kuat antara sesama kegiatan ekonomi
pada pusat tersebut, dan (d) Dalam kelompok kegiatan ekonomi tersebut terdapat
sebuah industri induk yang mendorong pengembangan kegiatan ekonomi pada

pusat tersebut (Sjafrizal, 2012: 141).
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Dari aspek lain pusat pertumbuhan (growth pole) dapat diartikan dengan
dua cara, yaitu secara fungsional dan secara geografis. Secara fungsional, pusat
pertumbuhan adalah suatu lokasi konsentrasi kelompok usaha atau cabang industi
yang karena sifat hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisan sehingga
mampu menstimulasi kehidupan ekonomi (baik kedalam/keluar). Secara geografis,
pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi yang memiliki fasilitas dan kemudahan
sehingga menjadi pusat daya tarik (pole of attraction), yang menyebabkan
berbagai macam usaha tertarik untuk berlokasi disitu dan masyarakat sering
datang memanfaatkan fasilitas yang ada di kota itu, walaupun kemungkinannya
tidak ada interaksi antara usaha-usaha tersebut (Tarigan, 2005: 162).

Selanjutnya dijelaskan bahwa Pusat pertumbuhan memiliki 4 ciri yaitu:

a. Adanya Hubungan Internal dari Berbagai Macam Kegiatan.
Hubungan internal sangat menentukan dinamika sebuah kota. Ada keterkaitan
antara satu sektor dengan sektor lainnya sehingga apabila ada satu sektor
yang tumbuh akan mendorong pertumbuhan sektor lainnya.

b. Ada Efek Pengganda (Multiplier Effect).
Keberadaan sektor-sektor yang saling terkait dan saling mendukung
akanmenciptakan efek pengganda. Unsur efek pengganda sangat berperan
dalam membuat kota itu mampu memacu pertumbuhan daerah belakangnya.

Karenakegiatan berbagai sektor di kota meningkat kebutuhan kota akan
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bahan baku/tenaga kerja yang dipasok dari daerah helakangnya akan

meningkat juga.

c. Adanya Konsentrasi Geografis
Konsentrasi berbagai sektor atau fasilitas, selain bisa menciptakan efisiensi
diantara sektor-sektor yang saling membutuhkan, juga meningkatkan daya
tarik dari kota tersebut. Orang yang datang kekota tersebut bisa mendapatkan
berbagai kebutuhan pada lokasi yang berdekatan. Sehingga dapat
meningkatkan economic of scale.

d. Bersifat Mendorong Daerah Belakangnya
Hal ini berarti kota dan daerah belakangnya terdapat hubungan yang
harmonis. Kota membutuhkan bahan baku dari daerah belakangnya dan
menyediakan berbagai kebutuhan daerah belakangya untuk dapat
mengembangkan diri.

Jadi peranan pusat pertumbuhan sebagai sarana dan strategi
pembangunan wilayah dimana pembangunan industri adalah justru yang
merupakan jalan utama untuk menciptakan kutub pertumbuhan dan pusat
pertumbuhan yang mempunyai peran utama dalam pembungunan ekonomi.
Perkembangan pusat pertumbuhan beserta daerah kotanya dapat mempunyai
pengaruh timbal balik terhadap wilayah belakangnya (hinterland). Pengaruh ini

dapat menguntungkan maupun merugikan bagi perkembangan wilayah secara
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keseluruhan. Pengaruh tersebut menguntungkan wilayah belakang (hinterland),
jika kemajuan kota sebagai pusat pertumbuhan merembet keluar, misalnya dalam
bentuk kenaikan pembelian barang-barang hasil wilayah belakang (hinterland)
atau penanaman modal oleh orang-orang atau perusahaan-perusahaan kota di
wilayah sekitarnya. Pengaruh semacam ini akan terjadi jika perekonomian kedua
daerah (kota sebagai pusat pertumbuhan dan daerah belakangnya) itu adalah
komplementer (Nining, 2009: 9).

Disamping komplementaritas, perekonomian kota dapat memberantas
pengangguran terselubung yang terdapat banyak di daerah belakangnya, dan
dengan demikian menaikkan produktivitas marginal tenaga kerja dan tingkat
konsumsi masyarakat daerah belakangnya. Pengaruh yang tidak menguntungkan
atau yang merugikan daerah belakang terjadi jika aktivitas produksi di daerah itu
sendiri dari industri manufaktur atau indusrtri ekspor yang semacam dengan yang
terdapat dikota, tetapi dalam tingkat yang lebih rendah, baik dalam hal efisiensi
kerjanya maupun dalam kualitas produksinya.
2.2.4. Hinterland

Hinterland (daerah belakang) dalam hal ini mempunyai pengertian;
1. The land directly adjacent to and inland from a coast.

2. A region serve by aport city and its facilities.

3. A region remote from urban areas: back country. (Oxford University 2010)
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Jadi yang dimaksud dengan hinterland adalah daerah belakang suatu
pelabuhan, dimana luasnya relatif dan tidak mengenal batas administratif suatu
daerah, provinsi atau batas suatu negara tergantung kepada ada atau tidaknya
pelabuhan yang berdekatan dengan daerah tersebut. Disamping itu jaringan lalu
lintas perhubungan darat: jalan raya, kereta api, dan lalu lintas sungai memegang
peranan penting pula untuk daerah belakang tersebut.

Pertumbuhan sosial dan ekonomi sangat dipengaruhi oleh gerak laju
pertumbuhan sektor ekonomi terutama sektor yang memiliki peranan dominan,
dimana hal ini akan berpengaruh terhadap perkembangan jumlah penduduk
disertai dengan mobilitasnya yang semakin meningkat, sehingga perkembangan
jumlah penduduk tersebut akan menyebabkan terjadinya perubahan terhadap
hirarki dan fungsi kota-kota. Adanya peningkatan hirarki serta pengembangan
fungsi kota-kata memberikan implikasi terhadap kebutuhan prasarana dan sarana
perkotaan untuk mendukungnya.

Beberapa fungsi kota sabagai bagian dari hinterlanq antara lain sebagai:

a) Kota utama, yang berperan sebagai pusat-pusat pertumbuhan.
b) Kota kedua, yang melayani wilayah sub regional dan menjembatani antara

kota-kota utama dan kota-kota kecil.
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2.2.5. Teori Lokasi

Teori Lokasi merupakan teori dasar yang sangat penting dalam analisa
spasial dimana tata ruang dan lokasi kegiatan ekonomi merupakan unsur utama.
Teori lokasi memberikan kerangka analisa yang baik dan sistematis mengenai
pemilihan lokasi kegiatan ekonomi dan sosial , serta analisa interaksi antar wilayah.
Teori ini menjadi penting dalam analisa ekonomi karena pemilihan lokasi yang
baik akan dapat memberikan penghematan yang sangat besar untuk ongkos
angkut sehingga mendorong terjadinya efisiensi baik dalam bidang produksi
maupun pemasaran. Sedangkan interaksi antar wilayah akan dapat pula
mempengaruhi perkembangan bisnis yang pada gilirannya akan dapat pula
mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah bersangkutan, (Sjafrizal, 2012: 21).
2.2.6. Teori Gravitasi

Kota merupakan suatu sistem jaringan kehidupan manusia yang ditandai
dengan kepadatan penduduk yang tinggi dengan strata sosial ekonomi yang
heterogen dan coraknya yang meterialistik atau sebagai bentang budaya yang
ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non-alami dengan gejala-gejala
pemusatan penduduk yang cukup besar dengan corak kehidupan yang heterogen
dan materialistik dibandingkan dengan daerah belakangnya.

Sebagai suatu wadah interaksi masyarakat kota memiliki unsur-unsur

pendukung , diantaranya adalah:
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a. Unsur-unsur fisis, yaitu topografi dan kesuburan tanah serta iklim yang cocok
untuk tempat tinggal.

b. Unsur-unsur ekonomi, yaitu fasilitas-fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan
primer warga kota.

¢. Unsur-unsur sosial, yang dapat menimbulkan keserasian, ketenangan hidup
warga kota.

d. Unsur-unsur kultural, seni, dan kebudayaan memberikan semangat dan gairah
hidup kota.

e. Unsur teknologi , Semakin pesat perkembangan teknologi maka semakin pesat
pula perkembangan kota.

Setiap kota memiliki unsur fisis, ekonomi, sosial, dan cultur yang berbeda.
Perbedaan ini dibentuk oleh interaksi masyarakat dan lingkungan tempat tinggal.
Sumberdaya alam yang ada menjadi penopang kelangsungan hidup masyarakat
setempat. Sama halnya dangan karakteristik yang dimiliki oleh suatu kota.

Perbedaan karakteristik antara dua kota atau dua wilayah akan
menyebabkan terjadinya keterkaitan di antara kedua kota atau kedua wilayah
tersebut, Intensitas keterkaitan yang terjadi akan sangat ditentukan oleh tipe
keterkaitan yang berlaku di antara kedua kota atau wilayah tersebut. Intensitas

keterkaitan ini salah satunya berdampak interaksi yang terjadi antara dua kota j
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tersebut. Karakteristik kota yang saling bertolak belakang di antara keduanya
mengakibatkan tingginya intensitas keterkaitan.

Interaksi wilayah (Spatial Interaction) adalah hubungan timbal balik yang
saling mempengaruhi antara dua wilayah atau lebih, yang dapat melahirkan
gejala, kenampakkan dan permasalahan baru baik secara langsung maupun tidak
langsung. Interaksi ini berupa perilaku dari pihak-pihak yang bersangkutan melalui
kontak langsung atau melalui media.

Dalam geografi interaksi diartikan sebagai interaksi geografis antar satu
wilayah dengan wilayah lain. Begitu juga halnya dengan kota satu dengan kita
lainnya. Semakin banyak perbedaan yang ada maka peluang menciptakan
interaksi antara ke duanya.

Permodelan yang dapat digunakan dalam melakukan analisis terhadap pola
interaksi atau keterkaitan antardaerah atau antar bagian wilayah dengan wilayah
lainnya, adalah Model Gravitasi. Penerapan model ini dalam bidang analisis
perencanaan kota adalah dengan anggapan dasar b;’shwa faktor aglomerasi
penduduk, pemusatan kegiatan atau potensi sumber daya alam yang dimiliki,
mempunyai daya tarik yang dapat dianalogikan sebagai daya tarik menarik antara
2 (dua) kutub magnet.

Kelemahan penerapan model! ini dalam analisis wilayah, terutama terletak

pada variabel yang digunakan sebagai alat ukur, dimana dalam fisika variabel
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yang digunakan, yaitu molekul suatu zat mempunyai sifat yang homaogen, namun
tidak demikian halnya dengan unsur pembentuk kota, misainya penduduk. Namun
demikian, hal ini telah dikembangkan, yaitu dengan tidak hanya memasukan
variabel massa saja, tetapi juga gejala sosial sebagai faktor pembobot.
2.2.7. Indeks Williamson

Ukuran ketimpangan pembangunan antarwilayah mula-mula dilakukan
oleh Jeffrey G. Williamson pada tahun 1966. Berbeda dengan Gin/ Ratio yang lazim
digunakan dalam mengukur distribusi pendapatan antar golongan masyarakat.
Williamson Index menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per
kapita sebagai data dasar. Alasannya jelas karena yang diperbandingkan adalah
tingkat pembangunan antar wilayah dan bukan tingkat distribusi pendapatan

antar kelompok masyarakat.
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BAB lil. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian
deskriptif sendiri intinya mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta
tata cara yang berlaku salam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk
tentang hubungan kegiatan, sikap, pandangan, serta proses-proses yang sedang
berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.
3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lombok Timur yang merupakan salah
satu Kabupaten di Propinsi Nusa Tenggara Barat dengan keadaan geografis dan
demografisnya yang cukup mendukung. Secara geografis, Kabupaten ini berada di
116°-117 Bujur Timur, dan 8°-9° Lintang Selatan (BPS Lombaok Timur, 2015). Dengan
luas wilayah daratan sebesar 1.605,55 Km? sebelah Utaranya berbatasan dengan
laut Jawa, sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra Irjdonesia, sebelah Timur
selat Alas dan sebelah Barat Lombok Tengah. Sumber daya alam dan air yang
dimiliki cukup kaya, menjadikan Kabupaten ini memiliki masa depan yang baik
untuk berkembang.

Terkait dengan hal diatas, berdasarkan posisi strategisnya kecamatan

Selong menjadi pusat pertumbuhan yang ada di Kabupaten Lombok Timur.
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Kecamatan ini berbatasan langsung dengan heberapa kecamatan pendukungnya,
seperti Kecamatan Labuhan Haji, Sakra Timur, Sukamulia, Sakra, dan Suralaga.
3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi tidak
langsung. Observasi tidak langsung, yaitu dengan membaca, mengumpulkan,
mencatat data-data, informasi dan keterangannya. Observasi tidak langsung
dilakukan melalui hasil rekaman penelitian terdahulu beserta analisis data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) NTB. Selain itu juga dilakukan studi literature yaitu
teknik pengumpulan data yang diperoleh dari buku teks, jurnal iimiah, artikel serta
sumber tertulis lainnya untuk melengkapi informasi yang diperlukan oleh peneliti.
3.4. Jenis dan Sumber Data
3.4.1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2012
13). Sedangkan macam data yang dimaksud adalah data PDRB, data geografis,
data jumlah penduduk, dan lain-lain yang dipublikasikan oleh Badan Pusat

Statistik (BPS) Lombok Timur dan institusi terkait lainnya.
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3.4.2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil
pengumpulan data oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi NTB, BPS dan
BAPPEDA Kabupaten Lombok Timyr.
3.5. Variabel dan Definisi Operasionalnya

Berdasarkan kajian teoritis diatas, maka variabel-variabel yang dapat
diidentifkasi dalam penelitian ini adalah:
1. Perhubungan

Perhubungan adalah segala hal yang berkaitan dengan lalu lintas dan
telekomunikasi (jalan, pelayaran, penerbangan, pos). Standar infrastruktur minimal
yang dimiliki Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) bidang perhubungan meliputi:
bandara, dan/atau pelabuhan regional, dan/atau terminal penumpang tipe B.
Keberadaan sarana perhubungan inilah menjadi salah satu tolok ukur suatu darah
menjadi Pusat Kegiatan Wilayah (PKW).
2. Ekonomi .

Ekonomi adalah segala yang berkaitan dengan produksi, distribusi, dan
konsumsi barang dan jasa. Namun dalam penelitian yang dikaji adalah sarana
penunjang kegiatan diatas seperti keberadaan pasar induk regional, perbankan

regional dan/atau nasional. Eksistensi dari sarana tersebut akan menentukan

standar infrastruktur minimal yang dimiliki Pusat Kegiatan Wilayah (PKW).
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3. Kesehatan

Kesehatan adalah segala yang berkaitan dengan keadaan dan
kesejahteraan badan, jiwa, dan sosial setiap orang. Oleh karena itu dalam
penelitian ini, tolok ukur bidang kesehatan disini meliputi: rumah sakit umum tipe-
B. Apakah keadaan ini sudah bisa dipenuhi oleh kecamatan Selong sebagai Pusat
Kegiatan Wilayah (PKW).
4. Pendidikan

Pendidikan adalah segala yang berkaitan dengan pembelajaran,
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan penduduk. Tolok ukur yang digunakan
dalam penelitian ini, akan berkaitan dengan fasilitas penunjang pendidikan yang
dimiliki oleh suatu daerah. Standar infrastruktur minimal bidang pendidikan ini
adalah keberadaan perguruan tinggi setingkat Diploma-3.
5. Jarak Antar Wilayah

Jarak adalah panjang garis dari suatu titik ke titik lainnya. Sehingga dalam
penelitian ini jarak yang dimaksud adalah panjang garis titik dari Kecamatan
Selong ke kecamatan lain di sekitarnya yang menjadi kajian. Satuan yang dipakai
dari variabel jarak disini adalah kiltometer.
6. Penduduk

Penduduk adalah seluruh orang yang berdomisili di wilayah geografis

Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili
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kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Dalam penelitian ini jumlah
penduduk Kecamatan Selong yang didata menggunakan acuan tersebut, demikian
juga untuk kecamatan lainnya. Satuan variabel penduduk yaitu orang/jiwa.

7. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nifai tambah yang
timbul dari semua unit produksi di dalam suatu wilayah dalam jangka waktu
tertentu. PDRB yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB Kecamatan
Selong dan kecamatan lain di sekitarnya atas dasar harga konstan tahun 2000
dalam satuan juta rupiah.

8. Pendapatan Per Kapita

Pendapatan Per Kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu
daerah pada periode tertentu. Pendapatan per kapita dihitung dengan cara
membagi jumlah PDRB suatu daerah dengan jumlah penduduk daerah tersebut.
Dalam penelitian ini pendapatan perkapita yang akan dihitung adalah pendapatan
per kapita Kecamatan Selong dan kecamatan lain di sekitarnya. Satuan variabel
pendapatan per kapita adalah rupiah.

3.6. Prosedur Analisis Data
3.6.1 Perhubungan, Ekonomi, Kesehatan, dan Pendidikan
Untuk faktor Perhubungan, Ekonomi, Kesehatan, dan Pendidikan dianalisis

dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif, yaitu dengan mengkaji dan
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menggambarkan berbagai sarana dan prasarana pendykung yang tersedia sesuai
dengan keadaan yang ada di masing-masing kecamatan yang dianalisis. Kriteria
yang dipakai dalam hal ini adalah sesuai standar yang ditetapkan dalam Peraturan
Daerah Provinsi NTB No.3 tahun 2010.
3.6.2 Model Gravitasi

Model ini digunakan untuk analisis perencanaan kota yang menganggap
bahwa faktor aglomerasi penduduk, pemusatan kegiatan atau potensi sumber
daya alam yang dimiliki, mempunyai daya tarik yang dapat dianalogikan sebagai
daya tarik menarik antara 2(dua) kutub magnet.

Persamaan umum model Gravitasi ini adalah :

Tii Pi x Pj
1= "pijz
Dimana: Tij = pergerakan penduduk tempat i ke tempat j
Pi = jumlah penduduk di tempat i
Pj = jumlah penduduk di tempat |
Dij = jarak antara tempat i — tempat j

3.6.3 Indeks Williamson
Indek ini dipakai untuk mengukur perbandingkan tingkat pembangunan
antar wilayah. Dengan demikian apakah suatu daerah pusat pertumbuhan

memberikan peranan terhadap daerah sekitarnya. Formulasi Indeks Williamson ini

secara statistik adalah sebagai berikut:
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VOi-y)3(fi/n)

Vw = SRR E— acuannya; 0 < V< 1
Dimana: yi = PDRB per kapita daerah i
y = PDRB per kapita rata-rata seluruh daerah
f; = Jumlah penduduk daerah i
n = Jumlah penduduk seluruh daerah

Subskrip w digunakan karena formulasi yang dipakai adalah secara
tertimbang (weighted) agar indeks tersebut menjadi lebih stabil dan dapat
dibandingkan dengan negara atau daerah lainnya. Sedangkan kriteria indeks ini
adalah; bia Vi, mendekati 1 berarti daerah itu sangat timpang dan bila Vi

mendekalti nol berarti sangat merata.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian
A. Letak Geografis

Kabupaten Lombok Timur merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi
Nusa Tenggara Barat yang keadaan geografisnya sangat potensial dengan posisi
strategis. Potensi alamnya yang mendukung, tanah yang subur, cadangan air yang
melimpah, tofografi yang indah menjadi modal pembangunan yang bisa
dimanfaatkan oleh Kabupaten ini. Luas wilayah Kabupaten Lombok Timur 2.679,88
km? terdiri dari luas daratan 1.605,55 km? (59,91%) dan lautannya 1.074,33 km?
(40,09%) dengan posisi astronomis terletak antara 116° - 117° Bujur Timur, dan 8° -

9° Lintang Selatan, dengan batas wilayah sebagai berikut:

o Sebelah Utara : Laut Jawa

o Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

o Sebelah Barat : Kabupaten Lombok Utara dan Lombok Tengah.
o Sebelah Timur : Selat Alas

Kabupaten Lombok Timur terdiri dari 20 Kecamatan, yaitu: Keruak,
Jerowaru, Sakra, Sakra Barat, Sakra Timur, Terara, Montong Gading, Sikur,
Masbagik, Pringgasela, Sukamulia, Suralaga, Selong, Labuhan Haji, Pringgabaya,
Suela, Aikmel, Wanasaba, Sembalun, dan Sambelia. Dengan 20 Kecamatan

Lombok Timur memiliki 245 desa/kelurahan, dimana kecamatan Aikmel
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merupakan kecamatan dengan jumlah desa terbanyak yaity 24 desa dan
kecamatan Sembalun memiliki jumlah desa yang paling sedikit dengan 6 desa.
B. Penduduk

Secara keseluruhan jumiah penduduk Kabupaten Lombok Timur adalah
1153.773 jiwa, dengan komposisi penduduk laki 537.152 jiwa (46,56%) dan
perempuan 616.621 jiwa (53,44%) dengan tingkat kepadatan rata-rata 719
jiwa/km?. Untuk lebih rincinya keadaan penduduk Kabupaten Lombok Timur

berdasarkan kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Jumlah dan Tingkat Kepadatan Penduduk Lombok Timur Menurut Kecamatan Tahun 2015
No Kecamatan Penduduk Total Kepadatan/Km®
Laki Perempuan
1 | Keruak 23.952 26.885 50.837 1.258
2 | Jerowaru 27.435 29.709 57.144 1400
3 | Sakra 25.491 29.799 55.290 2.204
4 Sakra Barat 22.426 26.851 49.277 1.526
5 | Sakra Timur 19.333 23.587 42,920 1159
6 | Terara 32.103 35.632 67.735 1.636
7 | Montong Gading 18.842 22.960 41.802 1.629
8 | Sikur 31159 38.164 69.323 886
9 | Masbagik 46.682 51.469 98.151 2.959
10 | Pringgasela 24.057 28.184 52.241 389
11 | Sukamulia 14.320 17.261 31.581 2.180
12 | Suralaga 24.779 28.564 53.343 1.974
13 | Selong 41729 46.200 87.929 2776
14 | Labuhan Haji 26.082 29.392 55.474 1.119
15 { Pringgabaya 43.969 49.458 93.427 686
16 | Suela 17.640 20.843 38.483 335
17 | Aikmel 44.589 52.353 96.942 789
18 | Wanasaba 27929 33.166 61.095 1.093
19 | Sembalun 9.434 10.143 19.577 90
20 | Sambelia 15.201 16.001 31.202 127
Total 537.152 616.621 1.153.773 n9

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur.
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Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa kepadatan penduduk
setiap kecamatan di Lombok Timur tidak merata. Kecamatan Masbagik merupaka
kecamatan dengan kepadatan paling tinggi rata-rata 2.959 jiwa/km?, menyusul
kecamatan Selong dengan rata-rata 2.779 jiwa/km?. Sebaliknya kecamatan paling
jarang penduduknya adalah kecamatan Sembalun dengan kepadatan 90 jiwa/km?,
kemudian disusul Sambalia dengan 127 jiwa/km® Untuk kecamatan-kecamatan
lainnya relatif bervariasi diantara nilai tersebut.

C. Mata Pencaharian Penduduk Lombok Timur.

Sebagai daerah agraris, Lombok Timur masih mengandalkan sektor
pertanian secara umum sebagai mata pencaharian penduduknya, meskipun makin
hari trendnya terus menurun. Dari 485340 penduduk yang bekerja, 45,65%
mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber penghidupannya. Selanjutnya
disusul oleh sektor perdagangan dan jasa akomodasi 17,9% serta jasa-jasa lainnya
13,87%. Sektor lembaga keuangan, real estate, jasa persewaan serta
pertambangan penggalian yang relatif masih rendah dalam menyerap tenaga

kerja di Lombok Timur yaitu 0,58% dan 0,81%. Komposisi lengkap sebaran

penduduk yang bekerja di Lombok Timur seperti terlihat dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha di Lombok Timur Tahun 2015

No Lapangan Usaha Jumiah Porsi
1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 221549 | 45,65
2 | Pertambangan dan Penggalian 3.908 0,81
3 | Industri Pengolahan 54178 11,16
4 | Konstruksi 36.830 7,59
5 | Perdagangan, Rumah Makan, Jasa Akomodasi 86.865 | 17,90
6 | Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi .87 2,45
7 | Lembaga Kuangan, Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa ' 2820 0,58
8 | Jasa Lainnya 67319 | 13,87

Total 485.340 | 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur
D. Sektor Ekonomi Lombok Timur dan Laju Pertumbuhannya

Struktur ekonomi Kabupaten Lombok Timur masih didominasi oleh sektor
pertanian secara umum dengan kontribusi sebesar 29,07%, disusul sektor
pedagangan dengan 15,24%, konstruksi 11,46%. Disisi lain beberapa sektor yang
masih belum berkembang dengan kontribusi relatif kecil (dibawah satu persen)
antaranya sektor pengadaan air (0,08%), pengadaan listrik dan gas (0,09%), jasa
perusahaan (0,11%) dan sektor penyediaan akomodasi makan dan minum (0,85%).

Kalau dilihat dari laju pertumbuhan sektor-sektor tersebut, juga
menunjukkan nilai yang bervariasi. Pertumbuhan paling tinggi terjadi pada sektor
jasa keuangan dan asuransi yaitu sebesar 847% yang disusul oleh sektor
perdagangan 7,67%; pengadaan listrik dan gas 7,58%, transportasi dan
pergudangan 6,86% serta jasa kesehatan dan kegiatan sosial 6,43%. Kontribusi

setiap sektor ekonomi terlihat dari data dalam tabel berikut.
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Tabel 4.3 Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lombok Timur Atas Dasar Harga Konstan
2010 Tahun 2014

No Lapangan Usaha Jumiah Porsi | Laju
1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3.270.572 | 29,07 | 179
2 | Pertambangan dan Penggalian 673.784 [ 599 6,16
3 | Industri Pengolahan 1.069.255 | 9.50 541
4 | Pengadaan Listrik, dan Gas 9.817 { 009 7,58
5 [ Pengadaan Air, Pengelolaan sampah dan Limbah 8.626 | 0,08 5,04
6 | Konstruksi 1.289.169 | 11,46 | 626
7 | Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil/Motor 1.714.907 | 1524 | 7,67
8 | Transportasi dan Pergudangan 502.851 | 4,47 6,86
9 | Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 96.057 ] 085 6,43
10 | Informasi dan komunikasi 222155 | - 1,97 5,98
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 249839 | 222 8,47
12 | Real Estate 366833 | 3,26 5.51
s 13 | Jasa Perusahaan 125331 O 6,46
14 | Adm. Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 735270 | 6,54 4,93
15 | Jasa Pendidikan 550.561 | 4,89 473
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 245756 | 2,18 6,43
17 | Jasa Lainnya 231952 | 2,06 5,13
Total 11.249.937 | 100,00 | 4,93

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur.
Sedangkan sektor yang paling kecil tingkat pertumbuhannya adalah sektor

pertanian yaitu 1,79% meskipun kontribusinya pada PDRB paling besar (29,07%).

Kondisi ini menggambarkan bahwa perekonomian Lombok Timur mulai bergeser
ke sektor tertier terutama sektor jasa-jasa. Tentu perkembangan ini tidak lepas

dari makin pesatnya investasi yang masuk serta perkembangan sektor pariwisata

Lombok Timur.
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4.2. Analisis Hasil Penelitian
4.2.1. Kriteria Pusat Pertumbuhan Wilayah
A. Perhubungan

Tolok ukur sarana perhubungan yang dimaksud dalam hal ini adalah
ketersediaan fasilitas bidang perhubungan yang harus dimiliki oleh Pusat Kegiatan
Wilayah baik Terminal Bus, Pelabuhan Laut, dan atau Bandara. Untuk kota Selong
sudah tersedia salah satu dari sarana tersebut yaitu terminal bus antar kota,
seperti terlihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Terminal Angkutan Penumpang Di Lombok Timur Tahun 2014

NO Nama Terminal Tipe . Luas (M9
1 | Terminal Pancor B 3.265
2 | Terminal Masbagik B 2.465
3 | Terminal Keruak C 1.600
4 | Terminal Labuhan Haji B 1483
5 | Terminal Labuhan Lombok C 2.545

Terminal Tipe A 0
Terminal Tipe B 3
Terminal Tipe C 2
Jumlah Terminal - 5

Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 2014

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa Kecamatan Selong sebagai
pusat pertumbuhan telah memenuhi kriteria sebagai Pusat Kegiatan Wilayah
(PKW), karena salah satu syarat telah dipenuhi yaitu memiliki terminal tipe-B.
Meskipun untuk fasilitas lain seperti pelabuhan laut dan bandar udara belum ada

di Selong. Hal ini tentu karena akses Selong ke Bandara Internasional Lombok
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yang berlokasi di Lombok Tengah relatif mudah dan dekat. Demikian juga untuk
pelabuhan laut yang cukup dekat ke Labuhan Haji yaitu hanya 7 km.
B. Perekonomian

Tolok ukur yang digunakan dalam bidang ekonomi adalah ketersediaan
fasilitas yang menjadi standar infrastruktur minimal yang harus dimiliki oleh Pusat
Kegiatan Wilayah. Dua fasilitas ekonomi yang menjadi acuan penilaian dalam hal
ini adalah Pasar Induk Regional, serta Perbankan Regional dan atau Nasional.
Informasi dan gambaran ketersediaan pasar yang ada di Kabupaten Lombok

Timur terlihat dalam tabe! berikut.

Tabel 4.5 Sarana Perdagangan Lombok Timur Menurut Kecamatan Tahun 2015

Pasar/Toko (Unit)
No Kecamatan Tradisional Mini Toko
Market | Kelontong
1 Keruak 3 7 524
2 Jerowaru 25 2 480
3 Sakra 7 8 37
4 | Sakra Barat 8 1 560
5 Sakra Timur 12 0 196
6 Terara 9 3 496
7 Montong Gading 12 0 530
8 Sikur 16 4 730
9 Masbagik 23 20 1077
10 | Pringgasela 10 4 381
11| Sukamulia 2 2 269
12 | Suralaga 9 0 836
13 | Selong 6 7 1542
14 | Labuhan Haji 6 2 531
15 | Pringgabaya i 8 1006
16 Suela 8 0 365
17 | Aikmel 23 10 763
18 | Wanasaba 1 3 178
19 Sembalun 0 0 183
20 | Sambelia 2 0 422
Jumlah/Total 193 81 11.440

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur.
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Sarana perdagangan yang ada di Lombok Timur tersebar hampir merata,
mulai dari kota kabupaten sampai desa/dusun. Sarana tersebut dalam bentuk
pasar tradisional sebanyak 193 unit, mini market 81 unit, dan toko kelontong
11.440 unit. Dari jumlah pasar tradisional tersebut terdapat dua pasar besar yaitu
pasar Pancor dan pasar Masbagik. Hanya saja untuk memenuhi kriteria standar
infrastruktur minimal dari unsur ini, Selong sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW)
belum dipenuhi. Hal ini dikarenakan belum adanya pasar yang memenuhi kriteria
sebagai pasar induk regional, untuk syarat Kecamatan Selong dapat dijadikan
sebagai Pusat Kegitan Wilayah.

Aspek ekonomi lainnya yang mesti dipenuhi Kecamatan Selong sebagai
Pusat Kegiatan Wilayah, adalah ketersediaan lembaga perbankan nasional
maupun regional. Nama dan Jumlah Bank di Kecamatan Selong yang beroperasi

sampai tahun 2014 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Nama dan Jumiah Bank di Kecamatan Selong Tahun 2014

No | Nama Bank Jenis Kantor | Jumlah (Unit)
1 PT. Bank Negara indonesia (Persero) KC/KCP/KK 1
2 | PT. Bank Negara Indonesia Syariah sda 2
3 | PT. Bank Pembangunan Daerah sda 1
4 | PT. Bank Pembangunan Daerah Syariah sda 4
5 | PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Sda 3
6 | PT. Bank Tabungan Negara (Persero) sda 1
7 | PT. Bank Danamon Indonesia sda 1
8 | PT. Bank Rakyat indonesia (Persero) Sda 13
9 | PT. Bank Rakyat indonesia Syariah sda 2
10 | PT. Bank Central Asia sda 2
11_| PT. Bank CIMB Niaga Sda 2
12 | PT. Bank BTPN sda 2
13 | PT. Bank Sinarmas sda 1
14 | PT. Bank BSM Sda 1
15 | PT. Bank Perkreditan Rakyat sda 7

Sumber :

KK=Kantor Cabang; KCP=Kantor Cabang Pembantu; KK=Kantor Kas.
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Jumlah dan jenis Bank cukup beragam di Kecmatan Selong, dengan 11 bank
konvensional, 3 bank syariah dan bank perkreditan rakyat. Masing-masing jenis
bank tersebut memiliki unit kantor 1 sampai 13 unit dengan jumlah terbanyak
dimiliki Bank Rakyat Indonesia dengan 13 unit. Dengan banyaknya ketersediaan
lembaga perbankan baik regional maupun nasional yang beroperasi di Kecamatan
Selong, maka dari aspek ini Kecamatan Selong sudah memenuhi syarat sebagai
Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) Lombaok Timur.

C. Kesehatan

Kabupaten Lombok Timur memiliki jumlah sarana dan prasarana kesehatan
yang cukup lengkap mulai Posyandu, Poskesdes, Puskesmas sampai tersedianya
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD). Sarana dan prasarana kesehatan tersebut
tersebar hampir merata di semua kecamatan dan desa di Lombok Timur. Untuk
Rumah Sakit Umum, Lombok Timur sudah memiliki 3 unit yang semuanya berada
di lbu kota kabupaten yaitu di Selong. Kemudian didulfung oleh Puskesmas
sebanyak 29 unit tersebar disemua kecamatan, bhahkan beberapa kecamatan ada
yang memiliki 2 sampai 3 unit Puskesmas, seperti Aikmel, Masbagik, Selong, Sikur,
Pringgabaya, Labuan Haji, Jerowaru dan Sambalia. Selanjutnya Puskesmas
Pembantu ada 87 unit berada di Kecamatan dan juga beberapa desa yang

lokasinya relatif jauh dan kurang terjangkau oleh Puskesmas yang ada. Demikian

39

B AfF s poemmnrh ar g g9 4 &




juga untuk sarana dan prasarana kesehatan lainnya tersebar dari kota kabupaten,
Kecamatan sampai di Dusun/Lingkungan di Lombok Timur. Oleh karena itu secara
kuantitas, sarana kesehatan yang dimiliki Lombok Timur sudah cukup memadai.
Komposisi sarana dan prasarana kesehatan Lombok Timur seperti terlihat pada

tabel berikut.

Tabel 4.7 Jenis dan Jumlah Fasilitas Kesehatan Lombok TimurTahun 2015.

No. Fasilitas Kesehatan Jumlah Ket. |
1 | Rumah Sakit Umum 3 2
2 | Puskesmas 29
3 BKIA 1
4 | Puskesmas Pembantu 87
5 | Apotik 49 q
6 | Posyandu 1.701 4
7 | Poskesdes 149 :
8 | Poskestren 55 ,
9 | Pusat informasi Kesehatan 26

Total 2.100

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok Timur.

Dengan gambaran diatas, dari aspek kesehatan Kecamatan Selong dengan

sarana dan prasarana kesehatan yang dimiliki, belum memenuhi kriteria sebagai

pusat pertumbuhan standar infrastruktur minimal yang dimiliki Pusat Kegiatan
Wilayah (PKW) karena dari sarana dan prasarana kesehatan tersebut, belum ada
Rumah Sakit tipe B, dan Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soedjono yang ada masih
berstatus rumah sakit tipe C. Kondisi lebih rinci tentang Rumah Sakit Umum

Daerah dr. Soedjono Selong seperti terlihat dalam tabel berikut.
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Tabel 4.8 Spesifikasi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. R. Sudjonq Selong
Lombok Timur.

No | Uraian Keterangan

1 | KODE REGISTRASI 5203012

2 | NAMA RUMAH SAKIT RSU Dr. R. Sudjono
3 | KELAS RUMAH SAKIT C

4 | DIREKTUR RUMAH SAKIT Dr. g. | Made Pradnya Adi Putra
5 [ ALAMAT Jalan Prof M Yamin Sh. No.55 Selong
6 | LOKASI Lombok Timur NT8
7 | KODE 83612

8 | TELEPON 0376-21683

9 | EMAIL

10 [ WEBSITE -

1 [ NO SURAT IJIN ym.2.4.3.2.2184

12 | TANGGAL SURAT UIN 4/12/07

13 | OLEH SURAT UIN Menteri Kesehatan
14 | SIFAT SURAT UIN Tetap

15 | NAMA PENYELENGGARA Pemkab Lombok Timur
16 | STATUS AKREDITASI Penuh

17 | TT KELAS UTAMA 17 Tempat Tidur

18 | TT KELAS | 18 Tempat Tidur

19 [ TTKELASH - 22 Tempat Tidur
20 | TT KELAS 1l 207 Tempat Tidur
21 | Dokter Umum 36 QOrang

22 | Dokter Gigi 2 Orang

23 | Dokter Gigi Spesialis 1 Orang

24 | Dokter Spesialis 14 Orang

25 | Dokter Bedah 1 Qrang

26 | Perawat 221 Orang

27 | Kefarmasian 11 Orang

28 | Tehnisi Medis 12 Orang

29 | Tenaga Kesehatan Lainnya 6 Orang

30 | Tenaga Non Kesehatan 245 Orang

Sumber: rumah-sakit.findthebest.co.id

D. Pendidikan
Berdasarkan data yang ada lembaga pendidikan tingkat Taman Kank-
Kanak, Dasar dan Menengah di Lombok Timur tersebar merata mulai dari kota
Kabupaten sampai pelosok desa/dusun baik untuk swasta maupun negeri.

Komposisi antara sekolah negeri dan swasta untuk tingkat ini cukup besar, dimana
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sekolah swasta lebih dominan (66,6%) terutama untuk sekolah berbasis Agama
(Islam), seperti RA (taman kanak-kanak), SD (Ibtidaiyah), SMP (Tsanawiyah) dan
SMA (Aliyah). Dominasi sekolah swasta ini disamping berbasis agama, juga
keberadannya hampir disemua jenjang pendidikan, kecuali untuk SD-SMP
Terpadu dan SMP Terbuka. Keadaan lengkap lembaga pendidikan di Lombok
Timur sebagaimana tercantum dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.9 Tingkat dan Jumlah Sekolah di Kabupaten Lombok Timur Tahun 2015

No Tingkat Pendidikan __ Sekolah
Negeri Swasta
1 Taman Kanak Kanak 13 745
2 RA (TK-Istam) - 125
3 Sekolah Dasar 659 53
4 Madrasah Ibtidaiyah 1 21
5 SMP 66 95
6 Madrasah Tsanawiyah 3 229
7 SD-SMP Terpadu 35 -
8 | SMPT 21 -
9 SMA 23 30
10 | Madrasah Aliyah 2 129
11 | SMK 10 47
Total 833 1664
Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lombok Timur
Keterangan:
SMP: Sekolah Menengah Pertama; ~ SMPT: Sekolah Menengah Pertama Terbuka;
SMA: Sekolah Menengah Atas; SMK : Sekolah Menengah Kejuruan

Disisi lain lembaga pendidikan untuk tingkat pendidikan tinggi di
Kabupaten Lombok Timur juga cukup banyak dan pesat pertumbuhannya.
Berdasarkan data tahun 2014, Lombok Timur memiliki 11 perguruan tinggi dengan
33 Jurusan/Program Studi untuk tingkat Diploma-3 dan Strata-1. Keseluruhan

pendidikan tinggi tersebut sepenuhnya dikelola oleh lembaga swasta. Dengan
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gamhbaran keberadaan lembaga pendidikan ini, Kecamatan Selong khususnya dari
aspek pendidikan ini sudah memenuhi syarat sebagai Pusat Kegiatan Wilayah
(PKW), karena sudah memenuhi standar infrastruktur minimal sebagai Pusat
Kegiatan Wilayah (PKW) dengan memiliki banyak perguruan tinggi. Keadaan ini
tentunya akan mampu meningkatkan kualitas pendidikan penduduk di Selong
maupun daerah lain di sekitarnya (Ainterland) yang akhirnya akan meningkatkan
pembangunan ekonomi di Kabupaten Lombok Timur. Gambaran tentang
perguruan tinggi di Lombok Timur secara keseluruhan sebagaimana terlihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.10 Perguruan Tinggi, Jurusan/Program Studi, Akreditasi, dan Status di

Lombok Timur Tahun 2014.
No Nama Perguruan Tinggi Jurusan/PS Ket.
1 STKIP Hamzanwadi Selong 13 Swasta
2 IAl Hamzanwadi Selong 4 Swasta
3 MDQH Selong 1 Swasta
4 STMIK NW Anjani 2 Swasta
5 1Al NW Anjani 3 Swasta
6 MDQH Anjani 1 Swasta
7 STIA Muhammadiyah Selong 1 Swasta
8 Univ. Gunung Rinjani Anjani 4 Swasta
9 STIKES Hamzar Mamben 2., Swasta
10 [ ST iimu Tarbiyah NU 1 Swasta
n ST Islam Darul Kama! Kembang Kerang 1 Swasta
Total 33
Sumber : Perguruan Tinggi se- Lombok Timur
Keterangan .

STKIP : Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan; 1Al = Institut Agama Islam; MDQH =Ma‘ahad Darul Qur'an
Walhadist; STMIK =Sekolah Tinggi Manajemen infomatika dan Komunikasi; ST =Sekolah Tinggi.
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4.2.2. Interaksi Kecamatan Selong Terhadap Daerah/Kecamatan Pendukung.

A. Daya Tarik Selong Secara Gravitasi Sebagai Pusat Pertumbuhan.

Secara gravitasi hubungan antara daerah yang satu dengan daerah lain
diumpamakan dengan hubungan antara massa-massa wilayah yang mempunyai
daya tarik sehingga terjadi interaksi. Semakin besar fungsi suatu daerah untuk
daerah fainnya maka akan makin kuat hubungan kedua daerah tersebut. Tempat-
tempat yang sarananya lebih lengkap akan memiliki daya tarik yang lebih kuat
dibandingkan daerah yang lain. Model Gravitasi akan bisa menggambarkan
hubungan tersebut, dengan menggunakan variabel jarak antar wilayah dan
interaksi penduduknya. Gambaran jumlah penduduk dan jarak masing-masing
kota kecamatan ke kota Selong terlihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.11 Jarak Selong Ke Kota Kecamatan di Kabupaten Lombok Timur.

Jumlah | Jarak ke Jumiah Jarak ke

No | Kecamatan | ;oidk | selong | NO | Ke@maan | o ik | selong
1 Keruak 50.837 22 11 | Sukamulia 31,581 4
2 ] Jerowaru 57.144 28,5 12 | Suralaga 53.343 9
3 | Sakra 55.290 12 13 | Selong 87.929 0
4 | Sakra Barat 49.277 18 14 | Labuhan Haji 55.474 7
5 ] Sakra Timur 42.920 18 15 | Pringgabaya 93.427 24
6 | Terara 67.735 | 135 16 | Suela 38.483 3
7 Montong Gading | 41.802 18 17 | Aikmel 96.942 | 14
8 | Sikur 69.323 10 18 | Wanasaba - 61.095 20
9 | Masbagik 98.151 7 19 | Sembalun 19.577 49
10 | Pringgasela 52.241 8,3 20 | Sambelia 31.202 54

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur.
Bedasarkan data diatas dapat dihitung besarnya nilai daya tarik Kota

Selong terhadap daerah di sekitanya, dengan menggunakan Model Gravitasi.




Secara geagrafis terdapat 5 kecamatan pendukung kota Selong yaitu kecamatan
Sukamulia, Suralaga, Sakra, Sakra Timur dan kecamatan Labuhan Haji. Hasil
perhitungan Model Gravitasi antar 5 Kecamatan pendukung dengan kota Selong

seperti terlihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.12 Nilai Indek Gravitasi Kota Selong Terhadap Kecamatan Pendukungnya Tahun 2015

No Interaksi Antar Kota Nilai Indek
1 | Selong — Sukamulia 173.555.359
2 | Selong - Suralaga 57.906.131
3 | Selong — Sakra 33.761.072
4 ] Selong — Sakra Timur 11.647.879
5 | Selong — Labuhan Haji 99.546.395

Sumber : Data dioiah.

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa Kecamatan Selong memiliki
daya tarik yang kuat terhadap daerah belakangnya terutama daerah yang
mempunyai jarak cukup dekat. Jarak antar wilayah merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi angka indeks gravitasi. Semakin dekat jarak tempuh antara
pusat pertumbuhan dengan wilayah hinterlandnya maka semakin tinggi angka
indeks gravitasi yang dihasilkan sehingga tingkat interaksi yang dihasilkan akan
semakin kuat. ’

Daerah hinterland yang interaksinya (daya tarik) yang paling kuat dengan
pusat pertumbuhan adalah Kecamatan Sukamulia dengan nilai indeks gravitasi
sebesar 173.555.359, menyusul kemudian Labuhan Haji dengan indek 99.546.395,

sedangkan interaksi terendah adalah Kecamatan Sakra Timur dengan indeks

gravitasi 11.647.879. Hal ini karena Kecamatan Sakra Timur memiliki jarak paling
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jauh sebagai daerah pendukung pusat pertumbuhan dibandingkan kecamatan
lainnya. Interaksi yang tinggi antara pusat pertumbuhan dengan daerah sekitarnya
(pendukung) memberikan gambaran mengenai perilaku yang saling
mempengaruhi antar kawasan yaitu daerah yang dipengaruhi dan daerah yang
mempengaruhi. Demikian juga sarana dan prasarana yang ada di pusat-pusat
pertumbuhan dapat dimanfaatkan penduduk daerah pendukung, sehingga pusat
pertumbuhan mempunyai peranan dalam penyediaan pelayanan bagi daerah
belakang. Dengan dasar tersebut Kecamatan Selong memifiki fasilitas-fasilitas
yang diperlukan oleh daerah pendukungnya dan juga sarana dan prasarananya
lebih lengkap dibandingkan daerah pendukung. Oleh karena itu ditinjau dari segi
perilaku kawasan menggambarkan tingginya peranan pusat pertumbuhan yang
mempengaruhi dan dipengaruhi seperti pada hasil perhitungan Indeks Gravitasi di
atas.
B. Kontribusi Kecamatan Selong Sebagai Pusat Pertumbuhan Wilayah Sekitar.
Untuk melihat peranan Kecamatan Selong bagi pembangunan ekonomi
wilayah dapat dilihat dari tingkat ketimpangan pendapatan antara pusat
pertumbuhan dengan daerah pendukung. Kesenjangan pendapatan merupakan
salah satu indikator tentang efektif atau tidaknya pusat pertumbuhan akan
memberikan pengaruh spread effect atau backwash effect terhadap daerah

pendukung. Untuk mengukur keadaan tersebut dapat dilihat dari nilai Indeks
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Willamson, dengan dasar perhitungan menggunakan nilai PDRB perkapita dan
jumlah penduduk kecamatan yang dianalisis, seperti terlihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.13 PDRB dan Jumlah Penduduk Kota Selong dan Kecamatan Pendukung

No Kecamatan PDRB Jumlah
Penduduk
1 | Sakra 539.108,66 55.290
2 | Sakra Timur 418.494,19 42920
3 | Sukamulia 307.932,55 31.581
4 | Suralaga 520.124,31 53.343
5 | Selong 857.357,31 87.929
6 | Labuhan Haji 540.902,76 55.474
7 | Lombok Timur 11.249.937,00 1.153.773

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur.

Nilai Indeks Williamson berada pada kisaran 0 - 1, apabila hasil yang

diperoleh mendekati 0 maka ketimpangan pendapatan antar daerah semakin

kecil, begitu juga sebaliknya, apabila hasil yang diperoleh mendekati 1 maka
ketimpangan antar daerah semakin besar. Dari perhitungan yang dilakukan
diperoleh nilai Indeks Williamson pada daerah pusat pertumbuhan (kecamatan

Selong) dan kecamatan pendukung/sekitarnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.14 Hasil Indeks Williamson Kecamatan di Lombok Timur Tahun 2014

No | Kecamatan indeks Williamson
T | Sukamulia 0,25
2 | suralaga 0,26
3 | Sakra 0,31
4 | Sakra Timur 0,29
5 | Labuhan Haji 0,28
6 | selong 0,26
Total 027

Sumber: Data diolah.
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa Kecamatan kajian memiliki hasil Indeks
Williamson mendekati 0, ini berarti pertumbuhan ekonomi antar daerah tersebut
relatif merata. Kecamatan Sukamlia yang merupakan kecamatan yang memiliki
interaksi terkuat dengan Kecamatan Selong sebagai pusat pertumbuhan dengan
Indeks sebesar 0,25, dan merupakan nilai terendah diantara kecamatan
pendukung lainnya. Ini artinya Kecamatan Selong telah memberikan spread effect
yang kuat terhadap kecamatan pendukung. Hal tersebut didukung pula karena
jarak yang dekat antara Kecamatan Selong dengan Kecamatan Sukamulia. Disusul
kemudian oleh kecamatan Suralaga, Labuhan Haji, Sakra Timur dan kecamatan
Sakra. Namun secara umum dengan nilai Indeks Williamson yang rata-rara rendah \

(0,27) menggambarkan bahwa kecamatan Selong mampu memberikan spread \

effectyang baik terhadap wilayah pendukungnya.




5.1

BAB V PENUTUP

Kesimpulan

Secaca teoritis dan berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa;

1.

Mengacu pada standar infrastruktur yang tersedia, kota Selong telah
memenuhi sebagian besar kriteria sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) di
Kabupaten Lombok Timur. Hal ini disebabkan karena 3 bidang (dari 4 bidang)
yang menjadi tolok ukur sudah mampu dipenuhi yaitu bidang: Perhubungan,
Perekonomian dan Pendidikan. Sedangkan bidang Kesehatan belum
memenuhi syarat karena belum adanya Rumah Sakit dengan klasifikasi tipe C.
Secara geografis kecamatan yang paling kuat interaksinya dengan kota Selong
sebagai pusat pertumbuhan (diukur dengan nilai indeks gravitasi) adalah
Kecamatan Sukamulia dengan indeks 173.555.359, disusul oleh kecamatan
Labuhan Haji dengan nilai 99.546.395. Sedangkan daerah dengan interaksi
terendah terhadap pusat pertumbuhan adalah Kecamatan Sakra Timur
dengan nilai indeks 11.647.879. Besar kecilnya nilai indek ini sangat kuat
hubungannya dengan jauh dekatnya jarak pusat pertumbuhan dengan
wilayah pendukungnya.

Secara umum kota Selong telah memberikan efek positif (spread effect)

terhadap kecamatan di sekitarnya (daerah pendukung). Hal ini diukur dari
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5.2.

Indeks Williamson, yang nilainya rata-rata dibawah 0,5 (mendeti 0).
Kecamatan yang memiliki nilai indeks williamson terkuat adalah Kecamatan
Sukamulia dengan nilai sebesar 0,25 sedangkan Kecamatan Sakra relatif lemah
dengan nilai indeks 0,31. Dengan hasil tersebut kecamatan Selong telah
mampu memberikan spread effect yang baik terhadap daerah pendukung
(daerah di sekitarnya), karena pembangunan ekonomi di kecamatan-
kecamatan tersebut cukup merata dan dirasakan manfaatnya.

Rekomendasi
Untuk menjaga dan mempertahankan eksistensi Kecamatan Selong sebagai
Pusat Kegiatan Wilayah (PKW), Pemerintah daerah Lombok Timur periu terus
meningkatkan fasilitas-fasilitas pendukungnya, terutama di bidang kesehatan
agar mampu memberikan pelayanan yang prima agar makin kuat posisi
sebagai Pusat Kegiatan Wilayah.
Demikian juga kegiatan-kegiatan dalam sektor perdagangan, sinergitas
antara pusat pertumbuhan (Selong) dengan daerah pendukungnya
(Kecamatan Sukamulia, Suralaga, Labuhan Haji, Sakra, dan Sakra Timur) perlu
dipertahankan dan makin ditingkatkan, sehingga roda perekonomian daerah
lancar dan berkembang dangan baik.
Akses antara pusat pertumbuhan dengan daerah pendukung makin diperluas

dan diperlancar sehingga efek positif (spread effect) pusat pertumbuhan
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terhadap wilayah pendukung akan makin besar dan mampu mendorong
sektor-sektor ekonomi lain yang belum berkembang selama ini untuk tumbuh.
Disamping itu perlu membentuk pusat pertumbuhan baru agar dapat
menjangkau kecamatan lain diluar wilayah pendukung untuk berkembang

secara merata di wilayah Lombok Timur.

OOOOOOO
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